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Buku ini ditulis untuk membantu memenuhi kebutuhan ilmu biomedik
dasar bagi keperawatan yang berkaitan dengan anatomi dan fisiologi tubuh
manusia. Buku ini juga disusun untuk membantu mahasiswa keperawatan
memahami konsep tentang ilmu biomedik dasar bagi keperawatan, sebagai
landasan dalam pengembangan profesi keperawatan dan hingga akhirnya
dapat bermanfaat bagi pelayanan kesehatan di masyarakat pada umumnya.
Buku ilmu biomedik untuk perawat ini terdiri dari 15 bab yaitu :

Bab 1 Pengantar limu Biomedik dan Perannya dalam Keperawatan
Bab 2 Anatomi dan Fisiclogi Tubuh Manusia
Bab 3 Biokimia dan Metabolisme

Bab4 Genetik dan Sel

Bab 5 Dasar-dasar Patologi

Bab 6 Farmakologi Dasar

Bab 7 Anatomi Fisiologi Sistem Kardiovaskular
Bab 8 Anatomi Fisiologi Sistem Respirasi

Bab 8 Anatomi Fisiologi Sistem Pencemaan

Bab 10 Anatomi Fisiologi Sistem intergumen

Bab 11 Anatomi Fisiologi Sistem Perkemihan

Bab 12 Anatomi Fisiologi Sistem Saraf

Bab 13 Anatomi Fisiologi Sistem Endokrin

Bab 14 Anatomi Fisiologi Sistem Penglihatan

Bab 15 Prinsip Dasar dalam Nutrisi dan Gizi Klinis
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membantu mahasiswa keperawatan memahami konsep tentang
ilmu biomedik dasar bagi keperawatan, sebagai landasan dalam
pengembangan profesi keperawatan dan hingga akhirnya dapat
bermanfaat bagi pelayanan kesehatan di masyarakat pada
umumnya. Buku ilmu biomedik untuk perawat ini terdiri dari 15
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BAB

PENGANTAR ILMU
BIOMEDIK DAN PERANNYA
DALAM KEPERAWATAN

Ns. Zulaika Harissya, S.Kep., M.Kep.

A. Definisi Ilmu Biomedik Dasar

IImu biomedik dasar adalah bagian dari ilmu
keperawatan yang memakai landasan-landasan pengetahuan
dasar, serta pengetahuan yang mencakup anatomi, fisiologi,
biologi, kimia, dan fisika. Ilmu biomedik dasar merupakan
pedoman dalam menjelaskan fenomena kehidupan pada tingkat
molekul, sel, maupun organ tubuh secara komprehensif. Selain
itu, juga dijadikan sebagai asas-asas pengetahuan untuk bekal
dalam pelaksanaan proses keperawatan. Hal tersebut berkaitan
dengan letak, struktur, fungsi, serta cara kerja seluruh sistem
tubuh yang menjelaskan perjalanan penyakit atau masalah
keperawatan yang dialami oleh klien. Materi terkait ilmu
biomedik dasar terdiri atas struktur, komponen tubuh manusia,
perkembangan, serta fungsi tubuh manusia, meliputi nutrisi,
enzim, oksidasi biologi, metabolisme karbohidrat, metabolisme
lipid, metabolisme asam amino dan metabolisme purin

pirimidin.

B. Peran Ilmu Biomedik dalam Keperawatan
IImu biomedik dasar merupakan komponen penting dari
keberhasilan klinis. Secara khusus, ini memberikan pemahaman
rinci tentang proses penyakit yang mendasari pengembangan
prosedur diagnostik baru, intervensi terapeutik, dan strategi
pencegahan yang dapat diuji dalam studi klinis. Berbagai jenis
penyakit yang dialami pasien dapat merangsang penyelidikan



DAFTAR PUSTAKA

Brass, E.P. (2009) ‘Basic Biomedical Sciences and The Future of
Medical Education: Implications for Internal Medicine’,
Journal of General Internal Medicine, 24(11), pp. 1251-1254.
Available at: https:/ /doi.org/10.1007 /s11606-009-0998-5.

Furkon, L.A. (2014) “‘Mengenal Zat Gizi', in llmu Gizi dan Kesehatan.
Jakarta: Universitas Terbuka, pp. 1-53. Available at:
http:/ /www.pustaka.ut.ac.id/lib/ wp-
content/uploads/pdfmk/PEBI4428-M1.pdf.

Mudambi, S.R. and Rajagopal, M.V. (2007) Fundamentals of Foods,
Nutrition and Diet Therapy. New Delhi: New Age International
(P) Ltd.

Otuosorochi Ikechukwu, A., Godswill, C. and Somtochukwu, V.
(2020) ‘Nutritional Diseases and Nutrient Toxicities: a
Systematic Review of the Diets and Nutrition for Prevention
and Treatment’, International Journal of Advanced Academic
Research, 6(1). Available at:
https:/ /www .researchgate.net/publication/338389172.

Umbu Henggu, K. and Nurdiansyah, Y. (2022) ‘Review dari
Metabolisme Karbohidrat, Lipid, Protein, dan Asam
Nukleat’, QUIMICA: Jurnal Kimia Sains dan Terapan, 3(2), pp.
9-17. Available at: https:/ /doi.org/10.33059/jq.v3i2.5688.

13



BAB ANATOMI DAN

FISIOLOGI TUBUH
MANUSIA

dr. Anggi Setiorini, M.Sc., AIFO-K

A. Pendahuluan
1. Definisi Anatomi

Anatomi dan Fisiologi adalah ilmu yang mempelajari
tentang struktur tubuh bersamaan dengan fungsinya. Kata
anatomy berasal dari bahasa Yunani yang berarti “membuka
suatu potongan”. Anatomi adalah suatu ilmu vyang
mempelajari bagian dalam dan luar dari struktur tubuh
manusia dan hubungannya dengan bagian tubuh yang lain.
Anatomi secara harfiah diartikan oleh Bahasa Latin, berasal
dari kata “Ana” adalah bagian atau memisahkan, dan “Tomi”
adalah irisan atau potongan. Sehingga anatomi dapat juga
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bentuk dan
susunan tubuh baik secara keseluruhan maupun bagian-
bagian serta hubungan alat tubuh yang satu dengan lainnya.
Anatomi terdiri dari berbagai pengetahuan tentang bentuk,
letak, ukuran, dan hubungan berbagai struktur dari tubuh
manusia yang sehat sehingga sering disebut sebagai anatomi
deskriptif atau topografis (Hartati & Supriyadi, 2014).
Anatomi tubuh manusia adalah ilmu yang mempelajari
struktur tubuh manusia. Anatomi tubuh manusia tersusun
atas sel, jaringan, organ, dan sistem organ. Sistem organ
merupakan bagian yang menyusun tubuh manusia. Sistem
ini terdiri atas berbagai jenis organ, yang memiliki struktur
dan fungsi yang khusus. Sistem organ memiliki struktur dan
fungsi yang khas. Masing-masing sistem organ saling
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BIOKIMIA DAN
METABOLISME

Muji Rahayu, S.Si., M.Sc., apt.

Pendahuluan

Biokimia merupakan ilmu yang membahas tentang
struktur kimia, fungsi dan metabolisme makromolekul
karbohidrat, lipid dan protein, asam nukleat serta
pengaturannya yang melibatkan enzim dan hormon.

Fenomena dasar biokimia adalah untuk memahami
bagaimana kumpulan molekul-molekul mati yang membentuk
organisme hidup berinteraksi satu sama lain untuk
mempertahankan kehidupan. Sel merupakan unit fungsional
terkecil makhluk hidup, di dalam sel inilah terjadi metabolisme
untuk menghasilkan energi untuk menjalani kehidupan.

Energi

Organisme hidup terdiri dari sel-sel, dan sel mengandung
banyak komponen biokimia seperti protein, lipid, dan
karbohidrat. Sel hidup adalah kumpulan “teratur” yang
terorganisir dari molekul-molekul ini. Untuk mempertahankan
dan menciptakan keteraturan dalam sel memerlukan input
energi. Tanpa energi, kehidupan tidak mungkin terjadi. Manusia
termasuk organisme heterotrofik, mendapatkan energi dari
makanan yang kita makan.

Bagaimana kita mengekstrak energi dari makanan yang
kita makan?

Mekanisme utama yang digunakan oleh organisme non-
fotosintetik untuk memperoleh energi adalah oksidasi dan
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BAB
GENETIKA DAN SEL

Bambang Supriyanta, S.Si., M.Sc.

A. Genetika
1. Pengertian Genetika
Genetika adalah cabang biologi yang menjelaskan
persamaan dan perbedaan sifat yang diwariskan, hubungan
antara induk dan turunan, mekanisme pewarisan materi
genetika, dan peran materi genetika. (Effendi, 2020).
Menurut Kabesch (2013) Genetika mempelajari
struktur, pembentukan, dan pewarisan gen serta mekanisme
ekspresinya untuk mengendalikan sifat organisme. Proses
kehidupan secara biologi adalah proses metabolisme yang
berlangsung di dalam sel. Gen menentukan sifat organisme
melalui pengendalian reaksi kimia yang menyusun proses
metabolisme.

2. Bidang Kajian Genetika

Kajian genetika mencakup dari molekular hingga
populasi dan menjelaskan bahan pembawa informasi (bahan
genetik), ekspresi genetik, dan warisan genetik. (Rahmadina,
2019).

Materi genetik meliputi DNA (Deoksiribonukleotida),
dan RNA (Ribonukleotida). Untai ganda DNA mengelilingi
histon dinamakan nukleosom, beberapa nukleosom
bergabung membentuk benang kromatin, benang-benang
kromatin membentuk kromatid, selanjutnya dua buah
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DASAR - DASAR
PATOLOGI

Dr. Asbath, S.Kep., Ns., M.Kes.

Pendahuluan
Konsep dasar patologi mencakup pemahaman tentang
apa itu patologi sebagai ilmu kedokteran, tujuan utamanya, serta
beberapa prinsip dasar yang terkait dengan studi perubahan
struktur dan fungsi jaringan dan organ akibat penyakit (Sapada
and Wita Asmalinda, 2022).
1. Pengertian Patologi
Patologi adalah ilmu yang mempelajari perubahan
struktur dan fungsi sel, jaringan, dan organ dalam tubuh
yang terjadi akibat penyakit. Ilmu ini berfokus pada
pemahaman mekanisme dan proses patologis, serta cara
pengaruhnya terhadap tubuh secara keseluruhan. Patologi
berperan penting dalam mendiagnosis penyakit, memahami
penyebabnya, dan mengembangkan strategi pengobatan
yang efektif. Berikut pengertian patologi dari beberapa ahli;
Menurut American Board of Pathology (ABP):
"Patologi adalah cabang ilmu kedokteran yang berfokus pada
studi perubahan struktural, biokimia, dan fungsional yang
terjadi pada sel, jaringan, dan organ tubuh akibat penyakit.
Patologi juga mencakup studi proses penyakit, mekanisme
penyebabnya, dan pengaruhnya terhadap tubuh manusia."
Menurut Robbins and Cotran Pathologic Basis of
Disease (Buku Patologi Terkini Karya Robbins dan Cotran):
"Patologi adalah ilmu yang mempelajari sifat dan perubahan
penyakit, baik morfologis (struktural) maupun fungsional
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FARMAKOLOGI
DASAR

dr. Liganda Endo Mahata, M.Biomed

Pendahuluan

Farmakologi dasar merupakan pemahaman dasar tentang
obat-obatan dan interaksinya dengan tubuh manusia atau
organisme lain. Terdapat dua topik utama dalam farmakologi
dasar  yaitu  farmakokinetik = dan  farmakodinamik.
Farmakokinetik adalah ilmu yang mempelajari nasib obat di
dalam tubuh manusia, dimana obat akan mengalami proses
absorbsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi. Selanjutnya
farmakodinamik adalah teori reseptor, transmitter saraf, second
messenger, serta teori agonis-antagonis. (Katzung, Kruidering
and Trevor, 2019)

Pemikiran kritis tenaga kesehatan terutama perawat
sangat penting dalam memutuskan pemberian terapi yang aman
dan efektif terhadap pasien. Sebagai contoh, seorang perawat
harus dapat berpikir kritis terkait keamanan pemberian terapi
beta bloker kepada pasien, amankah pemberian terapi tersebut
disesuaikan dengan frekuensi nadi pasien. Atau, seorang
perawat harus jeli dalam menilai apakah terapi yang diberikan
dapat mengurangi keluhan pasien. (Sharma, 2018)

Pemahaman tentang farmakologi dasar sangat
dibutuhkan dalam keperawatan terutama pada penerapan
farmakologi dalam kondisi khusus seperti pada kehamilan,
laktasi, neonatus, pediatrik, geriatrik serta pasien dengan
penyakit ginjal ataupun hati. Memahami farmakologi dasar
dapat menunjang peran perawat dalam proses pemberian obat
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ANATOMI FISIOLOGI SISTEM
CARDIOVASKULER

Anida, S.Kep., Ns., M.Sc

Definisi

Jantung dapat didefinisikan sebagai sebuah rongga,
rongga organ berotot yang memompa darah melalui pembuluh
darah akibat kontraksi otot jantung yang berulang. Jantung
adalah organ yang terletak dalam rongga dada, diantara kedua
paruyang berfungsi untuk memompa darah keeluruh

bagian tubuh. Jantung adalah sebuah organ vital berotot
yang mempunyai empat ruang yang terletak di rongga dada,
dilindungi oleh tulang iga, dan lebih sedikit ke sebelah kiri
sternum.

Sistem kardiovaskuler —merupakan system yang
menjelaskan tentang sirkulasi darah yang terjadi pada tubuh
manusia, sirkulasi yang baik dapat dilihat dari komponen di
dalamnya. dalam kondisi yang baik besar jantung pada orang
dewasa 250-360 gr letak jantung berada di rongga mediastinum
medialis sebelah kiri, di belakang sternum, di depan dari tulang
belakang dan di atas diafragma serta dikelilingi oleh paru kanan
dan kiri (Yudha, 2017).

Jantung terletak dalam rongga dada antara paru-paru kiri
dan kanan (rongga mediastinum), diatas diafragma agak ke kiri.
Adapun batas jantung adalah : batas kiri: Rongga intercosta
kelima, batas kiri adalah pada 1 jari media dari garis
midclavicularis, batas kanan di parasternal kanan, batas atas
pada rongga intercosta kedua dan batas bawah ada di rongga
intercota kelima. Bentuk jantung seperti buah mangga, dengan
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SISTEM RESPIRASI

Dian Mitra D. Silalahi, Ners., M. Kep.

A. Pendahuluan

Setiap makhluk hidup memiliki alat untuk bernapas yang
disesuaikan dengan proses pernapasan makhluk hidup tersebut.
Pada manusia, pernapasan dijalankan oleh struktur-struktur
yang membentuk sistem pernapasan.

Respirasi atau yang biasa disebut dengan pernapasan
adalah proses menghirup (Inspirasi) udara bebas yang
mengandung O? (Oksigen) dan mengeluarkan (Ekspirasi) udara
yang mengandung CO? (Karbon dioksida) sebagai sisa oksidasi
dari tubuh. Dalam proses pernapasan oksigen merupakan zat
utama yang diperoleh dari lingkungan sekitar. (Utama, 2017).

B. Organ-Organ Sistem Pernapasan
Sistem pernapasan pada manusia terdiri atas sistem
pernapasan bagian atas yang terdiri dari Rongga Hidung, Faring,
Laring, Epiglotis dan Pita Suara, dan pernapasan bagian bawah
yaitu Trakea, Bronkus, Bronkiolus, Paru-Paru dan Alveolus.
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ANATOMI FISIOLOGI
SISTEM PENCERNAAN

Rahmawati, S.Kep., Ns., M.Kes.

Pendahuluan

Anatomi fisiologi sistem pencernaan merupakan sistem
yang diperlukan pada tubuh manusia untuk memenuhi
kebutuhan terhadap zat-zat nutrisi bagi tubuh (Mira Asmirajanti,
2020).

Sistem pencernaan pada manusia terdiri atas saluran
pencernaan (alimentar), yaitu organ berbentuk saluran atau tuba
muskular panjang yang Organ pencernaan pembentuk saluran
terdiri dari esofagus, lambung, usus halus, usus besar, rectum
dan anus. Selain itu, sistem pencernaan juga terdiri dari organ-
organ aksesoris yang tidak berbentuk saluran diantaranya
terdiri dari gigi, lidah, kelenjar saliva, hati, kantung empedu, dan
pankreas. Saluran pencernaan yang terletak di bawah area
diafragma disebut saluran gastrointestinal (GI)(Sitti Khadijah
dkk, 2020).

Sistem Saluran pencernaan dapat memisahkan makanan
menjadi senyawa yang mikroskopis dan zat gizi yang dapat
dicerna ke dalam plasma darah kemudian diedarkan ke seluruh
sel tubuh. Sel tubuh ini juga berfungsi untuk mendistribusikan
air dan elektrolit dari lingkungan luar sel (extra sel) ke
lingkungan dalam sel (Intra sel). (Rahmawida Putri dkk, 2022).
Sistem pencernaan (mulai dari mulut sampai anus) adalah
sistem organ dalam manusia yang berfungsi selain untuk
menerima makanan, juga dapat mencerna makanan menjadi zat-
zat gizi dan energi, yang dapat diserap ke dalam aliran darah.
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1 O INTEGUMEN

dr. Ani Oranda Panjaitan, M.Biomed

A. Pendahuluan

Tubuh manusia adalah kumpulan sistem yang rumit yang
bekerja secara harmonis, di antaranya adalah sistem integumen.
Sistem integumen adalah sistem yang menutupi seluruh
permukaan tubuh, yang terpapar langsung dengan lingkungan
eksternal. Sistem ini terdiri dari kulit, yang paling dominan,
rambut dan kuku yang memainkan peran penting dalam
mempertahankan homeostasis dalam tubuh dengan melakukan
perlindungan, regulasi dan komunikasi. Dengan mempelajari
anatomi dan fisiologi sistem integumen diharapkan tenaga
medis, khususnya perawat, dapat memahami perlakuan yang
baik dan tidak baik dilakukan terhadap sistem tersebut saat
melakukan tindakan atau perawatan terhadap pasien.

B. Kulit
1. Anatomi Kulit

Kulit terdiri dari 2 lapis jaringan yaitu epidermis,
sebagai lapisan terluar dan dermis, yang berada di bawah
epidermis. Epidermis merupakan jaringan epitel berlapis
gepeng dengan lapisan tanduk sedangkan dermis
merupakan jaringan ikat. Kulit yang lebih tebal memberikan
tameng yang lebih kuat terhadap ancaman dari luar, serta
meminimalkan risiko infeksi dan cedera.
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FISIOLOGI SISTEM
1 1 PERKEMIHAN

dr. Silphia Novelyn, M.Biomed

A. Pendahuluan

Sistem perkemihan terdiri dari ginjal, ureter, kandung
kemih dan uretra. Fungsi utama dari sistem perkemihan adalah
untuk membuang produk limbah organik atau sisa metabolisme
sel-sel tubuh. Beberapa fungsi lain yang tidak kalah penting
adalah mengatur volume dan tekanan darah, mengatur
konsentrasi ion-ion di dalam plasma dan membantu
menstabilkan pH darah.

Setiap hari ginjal akan menyaring darah, mengirimkan
toksin, sisa buangan metabolik, kelebihan cairan dan ion keluar
dari tubuh dalam bentuk urin.

B. Ginjal
1. Anatomi Ginjal

Ginjal (dalam bahasa Latin disebut ren) merupakan
organ yang berperan sebagai pembentuk urin. Secara
anatomi letak ginjal adalah di dalam rongga perut pada
bagian atas belakang, tepatnya di sebelah kiri dan kanan dari
tulang belakang. Walaupun berada di dalam rongga perut,
tetapi letak ginjal adalah retroperitoneal, berarti berada di
belakang peritoneum yang merupakan selaput pelapis
bagian dalam dinding perut sekaligus menjadi pemisah antar
organ-organ dalam rongga perut.
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FISIOLOGI SISTEM
1 Z SARAF

Nining Andriaty Abdul, S. Kep., Ns., M.Biomed

. Pendahuluan

Sistem saraf bersifat unik dalam hal proses berpikir dan
fungsi pengaturan yang sangat kompleks yang dapat dilakukan
oleh sistem ini. Sistem ini setiap menit menerima berjuta-juta
informasi yang berasal dari bermacam-macam saraf sensorik
dan organ sensorik, kemudian mengintegrasikan semuanya
untuk menentukan respon tubuh (Guyton dan Hall, 2016).

Salah satu fungsi yang paling penting dalam sistem saraf
adalah mengelolah informasi yang masuk dengan cara yang
sedemikian rupa sehingga timbul respons motorik dan mental
yang sesuai. Lebih dari 99 persen informasi sensorik diabaikan
oleh otak karena tidak relevan dan tidak penting. Sebagai
contoh, seseorang biasanya sama sekali tidak memperhatikan
bagian tubuh yang bersinggungan dengan pakaian, seperti juga
tidak memperhatikan tekanan pada tempat duduk sewaktu ia
duduk. Sama dengan hal ini, perhatian hanya akan dicurahkan
pada objek khusus yang terdapat pada lapangan penglihatan,
dan bahkan suara bising di sekitar kita yang berlangsung terus-
menerus biasanya akan dialihkan ke alam bawah sadar. Tetapi,
ketika informasi sensorik yang penting merangsang pikiran,
informasi tersebut segera disalurkan ke bagian integrasi dan
motorik otak yang sesuai sehingga dapat timbul respons yang
diinginkan. Penyaluran dan pemrosesan informasi ini disebut
fungsi integral sistem saraf. Jadi, bila seseorang meletakkan
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Wa Ode Nurlina, S.Kep., Ns., M.Kep

. Pendahuluan

Sistem endokrin merupakan salah satu sistem pengatur
kelenjar yang terdapat dalam tubuh manusia dan berguna
melakukan sekresi atau mengeluarkan hormon. Kata endokrin

“

berasal dari bahasa yunani yang memiliki arti “ sekresi ke
dalam” zat aktif utama dari sekresi interna ini disebut hormon.
Sistem endokrin meliputi system dan alat yang mengeluarkan
hormone yang berupa mediator kimia. Hormon yang
diproduksi dalam sistem endokrin dihasilkan oleh kelenjar
endokrin yang nantinya akan disalurkan melalui darah dan akan
digunakan untuk membantu proses kerja pada setiap organ-

organ dalam tubuh.

Anatomi Fisiologi Sistem endokrin
1. Hipotalamus
Hipotalamus adalah salah satu bagian terkecil pada
otak tengah yang memiliki peranan sangat penting. Dalam
proses kerjanya, hipotalamus membantu sistem saraf dan
sistem endokrin dalam berbagai hal atau bias disebut juga
sebagai pengendali global semua system endokrin.
Beberapa kerja hipotalamus seperti :
a. Mengendalikan suhu tubuh, respirasi dan tekanan darah
b. Mempengaruhi keadaan emosional berupa rasa takut,
cemas, amarah, kegusaran, kegembiraan dan rasa nyeri



DAFTAR PUSTAKA

Rudi, H. and Dwi, S. B. A. (2019) Buku Ajar Asuhan Keperawatan Pada
Pasien Dengan Gangguan Sistem Endokrin. Edited by D. U.
Athiyah. Yogyakarta: Pustaka Baru Press.

Manurung Nixon (2017) Asuhan Keperawatan Sistem Endokrin
Dilengkapi dengan Mind Mapping dan ASuhan Keperawatan
Nanda NIC-NOC. Deepublish.

Limited, C. C. (1998) Anatomi Fisiologi Kelenjar Endokrin dan Sistem
Persarafan. 2nd edn. Jakarta: EGC.

Paulus, S. (2019) Buku Ajar Asuhan Keperawatan Pada Pasien Dengan
Gangguan Sistem Endokrin. Pustaka Baru Press.

Amber, A. and Olivia, V. (2018) Sistem Endokrin, Metabolisme dan
Nutrisi. 1st edn. Edited by R. R. Daniel Horton-Szar, Achmad
Rudijanto.

234



BAB ANATOMI DAN

FISIOLOGI SISTEM
1 4 PENGLIHATAN

dr. Dewi Nugrahwati Putri, Sp.M

A. Pendahuluan

Mata berfungsi sebagai organ penglihatan, yaitu salah
satu sistem indera yang sangat penting untuk manusia. Melihat
merupakan suatu proses yang kompleks. Diawali dengan bola
mata menerima cahaya yang berasal dari luar. Berkas cahaya
tersebut diteruskan dan dibiaskan oleh media refrakta mulai
dari lapisan air mata, menembus kornea, melewati humor
aqueous, diteruskan ke lensa dan vitreous, kemudian bayangan
tersebut difokuskan pada satu titik tepat di retina. Cahaya
tersebut diubah menjadi impuls listrik di retina, lalu diteruskan
oleh jaras penglihatan menuju ke otak untuk kemudian akhirnya
dipersepsikan (cahaya, bentuk, kontras, dan warnanya) sebagai
gambar (Khurana, 2007). Untuk menghasilkan penglihatan yang
jelas, maka anatomi dan fisiologi organ yang terlibat harus
dalam kondisi normal.

Pengetahuan dasar tentang anatomi dan fisiologi organ
sistem penglihatan memudahkan perawat untuk memahami
patomekanisme penyakit, kerusakan yang ditimbulkan,
melakukan prosedur pemeriksaan, dan membantu prosedur
pengobatan sehingga dapat menjalankan asuhan keperawatan
dibidang kesehatan mata dengan optimal.
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BAB PRINSIP DASAR

DALAM NUTRISI
1 5 DAN GIZI KLINIS

dr. Frisca Ronauli Batubara, M. Biomed

A. Pendahuluan

Asupan nutrisi yang tepat dan seimbang sangat penting
untuk diperhatikan agar kesehatan tubuh dapat terpelihara.
Status gizi buruk atau malnutrisi masih menjadi satu
permasalahan kesehatan yang umum terjadi di beberapa negara
berkembang, termasuk Indonesia. Salah satu ciri kekurangan
nutrisi yaitu lambatnya pertumbuhan yang dapat dilihat dengan
kehilangan proporsi lemak tubuh dalam jumlah berlebihan.
Malnutrisi ini dapat ditemukan baik pada anak-anak maupun
pada orang dewasa. (M Natsir Solok, 2021)

Sebaliknya pemilihan jenis makanan yang kurang tepat
serta porsi asupan nutrisi yang berlebihan juga dapat
menyebabkan obesitas serta meningkatnya resiko penyakit
sistemik seperti hipertensi, diabetes, stroke dan masalah
kesehatan lainnya. Pengaturan diet atau asupan nutrisi yang
seimbang dan pola makan yang sehat dapat membantu
memulihkan berat badan yang ideal. Oleh karena itu, ilmu gizi
klinis sangatlah diperlukan untuk membantu mengatasi
masalah gizi yang ada. (Tim Penyusun Standar Kompetensi
Nutrisionis, 2018)

Nutrisi dan gizi pada dasarnya memiliki makna yang
berbeda, namun dalam keseharian kedua istilah tersebut
seringkali tidak bisa dibedakan. Menurut kamus besar bahasa
indonesia (KBBI), gizi adalah makanan pokok yang diperlukan
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